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Abstract: Toronipa Beach is known to have high biodiversity, especially in the
Mollusca community such as Gastropoda and Bivalvia. However, research on the
distribution and abundance of Mollusca species in this area, especially related to
environmental changes, is still limited. To fill this gap, an analysis study was
conducted on the structure of the Toronipa Beach Mollusca community as a basis
for effective conservation efforts. Data were collected through purposive sampling
methods at three different locations, then analyzed using the Shannon-Wiener
Index method, evenness index, and dominance index. The results showed that the
North of Toronipa Beach had the highest diversity with a Simpson index of 0.91,
followed by the West with 0.76, and the East with 0.75. These differences in
diversity reflect variations in microhabitats, such as substrates, water flow, and
human activities, which affect the distribution and abundance of species. This
study highlights the importance of proper management and conservation to
maintain biodiversity in Toronipa Beach and provides a basis for further studies
on the impacts of the environment and climate change on coastal ecosystems.
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Pendahuluan bahwa heterogenitas geomorfologi,

kontaminasi logam berat dalam sedimen

Moluska adalah hewan dengan tubuh
lunak yang dilindungi oleh mantel, dan
umumnya memiliki cangkang yang
mengandung zat kapur. Hewan ini hidup secara
mandiri, bergerak dengan lambat, dan sering
melekat pada substrat (Sutrisna, 2018).
Moluska merupakan kelompok organisme
yang sangat penting dalam ekosistem perairan,
terutama dalam perannya sebagai bagian dari
rantai makanan. Selain itu, moluska seperti
gastropoda dan bivalvia juga dapat digunakan
sebagai indikator dalam mendeteksi masalah
pencemaran lingkungan perairan. Kualitas air
dan substrat yang menjadi habitat moluska
sangat  memengaruhi komposisi dan
kelimpahan populasi (Salma et al., 2021).

Keanekaragaman  spesies  moluska,
termasuk gastropoda dan bivalvia, dipengaruhi
olen  berbagai faktor seperti  kondisi
lingkungan, aktivitas manusia, dan
karakteristik habitat. Studi telah menunjukkan
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(Bracchi et al., 2023), tingkat urbanisasi di
hutan bakau (Amin et al., 2008), dan sifat
antimikroba dari peptida yang berasal dari
moluska laut (Saad et al., 2018) merupakan
kontributor signifikan terhadap
keanekaragaman  moluska.  Selain itu,
keberadaan senyawa bioaktif seperti asam
lemak dan lipid dalam moluska menekankan
pentingnya dalam ekologi dan farmasi (Mao et
al., 2021; Zhukova, 2014).

Kelestarian moluska semakin terancam
akibat rusaknya habitat akibat berbagai
aktivitas manusia seperti pembangunan pesisir
secara besar-besaran, perluasan tambak udang
secara signifikan, dan maraknya penggundulan
hutan yang menyebabkan berkurangnya luas
kawasan mangrove di Indonesia sebesar 30%
hingga 50% dalam kurun waktu setengah tahun

terakhir.  Hilangnya habitat merupakan
ancaman serius bagi populasi moluska dan
dapat menyebabkan penurunan
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keanekaragaman  hayati  serta  potensi
kepunahan spesies moluska (Leclere et al.,
2020).

Pantai Toronipa di Kabupaten Konawe,
berpotensi besar memiliki keanekaragaman
dan kelimpahan moluska yang sangat tinggi.
Dengan pantai berpasir yang luas dan perairan
yang kaya nutrisi, Pantai  Toronipa
menyediakan habitat ideal bagi berbagai
spesies moluska. Kondisi lingkungan yang
mendukung ini memungkinkan keberadaan

populasi moluska yang beragam dan
melimpah.  Penelitian di  kawasan ini
menunjukkan bahwa Toronipa memiliki

tingkat biodiversitas yang tinggi, terutama
dalam kelas Gastropoda dan Bivalvia, yang
dapat berkontribusi pada upaya konservasi dan
pengelolaan sumber daya laut. Kawasan ini
penting untuk studi keanekaragaman hayati
dan strategi pelestarian.

Pentingnya penelitian ini terletak pada
upaya untuk mengisi kesenjangan informasi
tentang moluska, terkait keanekaragaman dan
kelimpahan jenis Gastropoda dan Bivalvia, di
Pantai ~ Toronipa, Kabupaten  Konawe.
Penelitian ini mendesak karena pantai ini
belum banyak mendapat perhatian dalam
kajian ilmiah sebelumnya, padahal memiliki
potensi besar dalam mendukung
keanekaragaman hayati. Dengan meningkatnya
aktivitas manusia di daerah pesisir, seperti
pembangunan dan pariwisata, ada risiko besar
terhadap  kelangsungan hidup  populasi
moluska di wilayah ini. Temuan dari penelitian
ini penting karena dapat menjadi dasar bagi
strategi konservasi yang lebih efektif dan
berkelanjutan, serta memberikan wawasan
mendalam tentang dinamika ekosistem pantai
yang belum terpetakan dengan baik. Di
samping itu, kajian riset ini juga sangat besar
keumgkinan  dapat membantu  dalam
mengembangkan  kebijakan  pengelolaan
sumber daya laut yang lebih responsif terhadap
perubahan lingkungan dan tekanan
antropogenik.

Oleh Kkarena itu, penelitian tentang
molluska ini bertujuan untuk menentukan
struktur  komunitas dan keanekaragaman
Gastropoda dan Bivalvia di Pantai Toronipa,
dengan harapan bahwa hasilnya dapat
memberikan data valid yang relevan dalam
usaha mendukung kegiatan konservasi dan
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pengelolaan sumber daya laut di Pantai
Toronipa, serta berkontribusi pada pemahaman
yang lebih luas tentang keanekaragaman hayati
di ekosistem pesisir Indonesia.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian tentang struktur komunitas dan
kelimpahan gastropoda dan bivalvia di Pantai
Toronipa dilaksanakan pada bulan Februari 2024,
yang berlokasi di Pantai Toronipa, Kecamatan
Soropia, Kabupaten Konawe. Terdapat 3 lokasi
pengambilan sampel, yaitu Stasiun 1 terletak pada
koordinat 03°90'55.199" LS - 122°66'37.204"
BT, berada di bagian Timur Pantai Toronipa yang
tidak terlalu ramai aktivitas pengunjung, Stasiun
2 berada pada koordinat 03°89'81.69" LS -
122°66'63.66" BT, terletak di bagian Utara Pantai
Toronipa, tepatnya di tanjung nipa-nipa, yang
padat aktivitas pengunjung dan Stasiun 3

memiliki ~ koordinat 03°89'69.42" LS -
122°66'52.86" BT, berada di bagian Barat Pantai
Toronipa, dekat dengan pantai Nipa-nipa

Toronipa Konawe, yang cukup ramai aktivitas
pengunjung namun tidak sepadat.

Metode penelitian

Metode penempatan stasiun adalah secara
purposive sampling. Lokasi stasiun pengambilan
sampel di Pantai Toronipa dapat dilihat pada
Gambar 1.

1224003 480

Gambar 1. Lokasi stasiun pengambilan
sampel moluska

203919080

Pengumpulan sampel penelitian
menggunakan metode yang telah dilakukan oleh
Pakaya (2017) yaitu metode transek kuadrat.
Dalam metode ini, garis ditarik tegak lurus
menuju laut sejauh 70 meter, masing-masing
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transek berjarak 10 meter (Angelia, 2019).
Pengumpulan data dilakukan pada tiga transek
(substasiun), menghasilkan 24 plot kuadrat dan
pengamatan dilakukan pada setiap stasiun, di
mana masing-masing plot dalam setiap transek
berjarak sejauh 10 meter (Pakaya, 2017).
Kuadrat yang digunakan memiliki ukuran 1 m x1
m. Gambar 2 menunjukkan desain pengambilan
data. Pengumpulan gastropoda dan bivalvia di
masing-masing stasiun ditempatkan dalam
kantong plastik, kemudian ditambahkan alkohol
70% untuk mengawetkan spesimen sampel.
Selanjutnya identifikasi sampel gastropodan dan
bivalvia dilakukan di Laboratorium Manajemen
Sumberdaya Perairan menggunakan buku
identifikasi gastropoda (Dharma, 2005; Poutiers,
1998) dan World Register of Marine Species
(WoRMS).
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Gambar 2. Sketsa Pengambilan Data Gastropoda dan
Bivalvia
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Analisis data

Data tentang keanekaragaman dari
spesies gastropoda maupun bivalvia yang
diperlohe dalam penelitian, selanjutnya dianalisis

untuk mendapatkan nilai Indeks
Keanekaragaman  Shannon-Wiener  (Odum,
1993) dengan rumus :

H=-Z2@inPi)......ccoooo (1)

H’ = indeks keanekaragaman spesies;
= jumlah individu dari spesies ke-i;
Pi = kelimpahan individu dari spesies ke-i,

Pi= (ni/Nt) dimana Nt merupakan jumlah total
individu dari semua jenis yang tercatat.
Kriteria dari hasil perhitungan nilai Indeks
Shannon-Wiener diklasifikasikan dalam 3
kategori antara lain, H <1 lingkungan dengan
diversitas rendah, jumlah individu tidak seragam,
ada spesies yang dominan, 1<H’<3 diversitas
sedang dengan jumlah individu hampir seragam,

1007

beberapa spesies diantaranya ada yang dominan,

H’ >3 diversitas tinggi dengan jumlah individu

seragam dan tidak ada spesies yang dominan.

Nilai indeks keseragaman jenis (E) dianalisis

dengan rumus Bengen (2000) sebagai berikut:

E =H"/(Log 2S )
E = Indeks keseragaman

H =
S = Jumlah jenis

Indeks keanekaragaman

Kriteria keseragaman menurut Bengen
(2000), terdiri dari 3 kategori yaitu jika 0,4 <E
> 0 berarti keseragaman rendah, 0,6 <E > 0,4
berarti keseragaman sedang, dan 1 > E > 0,6
berarti keseragaman tinggi
Indeks dominansi Simpson (c) sebagai berikut:

¢ = 2%

C = Indeks dominansi simphson

= Jumlah individu spesies ke-I,

N = Jumlah individu seluruh spesies

Kriteria dominasi menurut Margalef
(1958) dalam Setyobudiandi (2009), yaitu 0 < C
< 0,50 menunjukkan dominasi rendah, 0,50 < C
< 0,75 menunjukkan domniasi sedang, dan 0,75
< C < 1 menunjukkan dominasi tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies Gastropoda dan Bivalvia
Tabel 1 memaparkan komposisi spesies
Mollusca, khususnya Gastropoda dan Bivalvia,
yang ditemukan di tiga stasiun penelitian di
Pantai Toronipa. Secara keseluruhan, 27 spesies
Mollusca berhasil diidentifikasi, dengan total
1360 individu. Dari jumlah tersebut, 19 spesies
merupakan Gastropoda, sementara 8 spesies

lainnya merupakan Bivalvia. Stasiun 1
menunjukkan dominasi  spesies  Cerithium
nodulosum dengan 298 individu, sementara

spesies lain seperti Nassarius spp. juga tercatat
dalam jumlah signifikan. Keberadaan berbagai
spesies ini  menunjukkan tingginya tingkat
keanekaragaman di kawasan tersebut, yang dapat
berfungsi sebagai indikator kesehatan ekosistem
pantai (Jackson et al., 2001). Tingkat
keanekaragaman yang tinggi ini penting karena
ekosistem pantai  memiliki nilai layanan
ekosistem yang beragam, mulai dari keuntungan
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pariwisata dan rekreasi hingga perlindungan
pantai, pengendalian erosi, sirkulasi nutrien,
penyaringan air, dan sekuensrasi karbon (Barbier
et al.,, 2011). Pemantauan terhadap kesehatan
ekosistem pantai, termasuk penilaian risiko
ekologis dan kesehatan ekosistem, sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
pantai (Zhang and Wang, 2023; Chiu et al.,
2017).

Tabel 1. Komposisi Spesies Gastropoda dan
Bivalvia yang Didapatkan Pada Ketiga Stasiun
Penelitian di Pantai Toronipa

No Spesises Jumlah Individu  Total
' P St1 St2 St3

q, Chama O 8 0 66
macerophylla

2. Lingula spp. 9 0 0 359

3, Meretirx 0o 28 37 28
meretrix

4, Modiulus o o0 28 7
auriculatus

g, Septifer 0 2 3 33
bilocularis

6. Togilarca 31 0 0 5
granosa

7 Vasticardium 0 0 40 58
elongatum

g, Venerupis 0 33 25 161
decussata

g, Anachis 35 0 31 34
strongi

19, Cerithium o0 56 35 55
nodulosum

pq, Cerithium 0 28 0 30
scabridum

12, Cymbiola 7 0 o0 91
vespertilia
Haminoea

13. hydatis 0 33 0 86

14, Lambis 5 0 0 109
lambis

15, Morula 0 27 31 65
granulata

16, Nassarius 95 36 30 28
spp.

17, Nerita 0O 34 0 56
albicilla

1, Nerita 24 31 0 55
atramentosa

19, Niso 0 3 0 34
goniostoma

20, Oliva 28 25 38 66
miniacea

21. Polinices 27 19 40 359
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No Spesises Jumlah Individu Total
' P St1 St2 St3
mammila

9o, Strombus 3% 34 39 28
gibberulus

g3, Strombus 0o 32 33 7
urceus

pg, Turbo o 28 0 33
cornutus

g5, Tectus 0O 25 31 5
niloticus

0, lerebrata 0 27 28 58
dislocata

p7. vasum o 0 34 161
turbinellus

Stasiun 2 menunjukkan variasi spesies
yang cukup signifikan, dengan beberapa spesies
yang hanya ditemukan di stasiun ini. Spesies
Venerupis decussata dan Morula granulata
masing-masing ditemukan dalam jumlah 33 dan
27 individu. Kehadiran spesies ini menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan di lokasi ini
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup spesies tertentu yang mungkin tidak
ditemukan di lokasi lain Heithaus et al., (2007).
Selain itu, Stasiun 2 juga mencatat kelimpahan
individu yang tinggi untuk spesies Cerithium
scabridum dan Haminoea hydatis, yang masing-
masing berjumlah 28 dan 33 individu. Hal ini
menegaskan adanya perbedaan mikrohabitat
antar stasiun yang memengaruhi distribusi
spesies (Stevens et al., 2020).

Perbedaan mikrohabitat antar stasiun
dapat memengaruhi keberagaman spesies dan
distribusi. Studi oleh Chen et al., (2022)
menyoroti  preferensi  mikrohabitat dalam
meadow makroalga tropis oleh ikan invertivora,
yang menunjukkan bahwa partisi ini konsisten
sepanjang musim, meskipun struktur kanopi dan
biomassa berfluktuasi (Chen et al., 2022).
Struktur komunitas makrofauna benthik di hutan
mangrove dipengaruhi oleh mikrohabitat (Kon et
al., 2011).

Mikrohabitat juga dapat memengaruhi
perilaku dan interaksi antar spesies. menemukan
bahwa partisi mikrohabitat dalam mesograzer
padang lamun dipengaruhi oleh pilihan spesies
yang konsisten di berbagai konteks predator dan
pesaing (Lurig et al., 2016). Selain itu, Vaudo
and Heithaus (2013) menyoroti bahwa keputusan
pemilihan habitat oleh konsumen memiliki
potensi untuk membentuk ekosistem. Stasiun 3
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juga menunjukkan adanya spesies-spesies unik
yang tidak ditemukan di stasiun lain, seperti
Vasticardium elongatum dan Strombus urceus.
Kelimpahan individu spesies di Stasiun 3 juga
cukup tinggi, dengan Oliva miniacea tercatat
sebagai spesies dominan dengan 38 individu.
Keberadaan spesies yang berbeda-beda di setiap
stasiun menggambarkan variasi habitat mikro
yang mungkin ada di sepanjang pantai, termasuk
perbedaan substrat, aliran air, dan aktivitas
manusia (Waycott et al., 2009).

Distribusi spesies Mollusca di Pantai
Toronipa menunjukkan tingkat keanekaragaman
hayati yang tinggi dengan variasi signifikan di
antara stasiun-stasiun penelitian. Stasiun-stasiun
di sepanjang pantai ini menyediakan habitat yang
mendukung berbagai spesies Gastropoda dan
Bivalvia, yang menyoroti pentingnya konservasi
dan pengelolaan yang tepat untuk menjaga
keanekaragaman hayati di wilayah ini. Temuan
ini memberikan dasar penting bagi studi lebih
lanjut mengenai dampak lingkungan dan
perubahan iklim terhadap ekosistem laut, serta
untuk merancang strategi pengelolaan yang lebih
efektif di masa depan (Ashuri, 2022).

Studi-studi  lain  juga menekankan
pentingnya memahami keanekaragaman
Gastropoda dan Bivalvia dalam ekosistem
tertentu. Sebagai contoh, penelitian oleh
Purnama et al., (2019) mengidentifikasi
komposisi spesies Bivalvia dan Gastropoda di
kawasan air tawar di Sulawesi Tenggara, yang
menunjukkan tingginya keanekaragaman spesies
di habitat tersebut. Selain itu, Syahrial and Mz
(2018) melakukan inventarisasi mangrove dan
Gastropoda di Pulau Tunda, Serang Banten,
Indonesia, dengan menganalisis distribusi spasial

dan konektivitas mereka, yang semakin
menggarisbawahi pentingnya  memahami
keanekaragaman hayati di habitat-habitat
spesifik.

Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, dan
Dominansi Spesies Mollusca (Gastropoda dan
Bivalvia)

Tabel 2 memaparkan indeks
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi dari
spesies-spesies Gastropoda dan Bivalvia yang
dikumpulkan pada tiga stasiun penelitian di Pantai
Toronipa.  Indeks  keanekaragaman  diukur
menggunakan Indeks Shannon-Wiener, di mana
Stasiun 2 menunjukkan nilai tertinggi sebesar 2,91,

diikuti oleh Stasiun 2 dengan nilai 2,76, dan Stasiun
1 dengan nilai 1,75. Nilai keanekaragaman yang
lebih tinggi di Stasiun 2 mengindikasikan variasi
spesies yang lebih besar dibandingkan stasiun
lainnya, yang mungkin disebabkan oleh kondisi
lingkungan yang lebih stabil atau beragam di
Stasiun 2, yang mendukung keberadaan berbagai
spesies Mollusca (Yanti et al., 2022).

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman,
Keseragaman, dan Dominasi Jenis Moluska
(Gastropoda dan Bivalvia)

Indeks Stl St2 St3  Kategori
Keanekaragaman 1,75 291 2,76  Sedang
Keseragaman 0,73 0,98 0,99 Tinggi
Dominasi 0,27 0,05 0,06 Rendah
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Struktur komunitas Gastropoda dan Bivalvia
di ekosistem mangrove Desa Pangkil, Kabupaten
Bintan, tentang parameter fisik dan kimia air yang
mungkin mempengaruhi keanekaragaman hayati
spesies Mollusca (Yanti et al., 2022). Selain itu,
Purnama et al., (2019) melakukan studi tentang
Bivalvia dan Gastropoda di kawasan air tawar di
Sulawesi Tenggara, menekankan pentingnya
memahami komposisi spesies ini untuk basis data
keanekaragaman hayati. Keanekaragaman spesies
di suatu area merupakan indikator penting dari
distribusi relatif individu di antara spesies yang ada.
Dalam kasus yang disebutkan, nilai indeks
keseragaman yang tinggi di Stasiun 2 dan 3 (0,98
dan 0,99) menunjukkan bahwa individu dari
berbagai spesies didistribusikan secara merata di
kedua stasiun tersebut, menandakan tidak adanya
spesies yang mendominasi secara signifikan.
Sebaliknya, Stasiun 1 memiliki nilai keseragaman
yang lebih rendah (0,73), yang mungkin
menunjukkan adanya dominasi oleh beberapa
spesies tertentu (Stuart-Smith et al., 2013).

Tabel 2 juga mencakup indeks dominansi
yang mengukur sejauh mana satu atau beberapa
spesies mendominasi  komunitas. Stasiun 1
menunjukkan nilai dominansi tertinggi sebesar
0,27, yang berarti bahwa ada beberapa spesies yang
mendominasi di stasiun ini. Sebaliknya, Stasiun 2
dan Stasiun 3 memiliki nilai dominansi yang jauh
lebih rendah, masing-masing sebesar 0,05 dan 0,06,
yang menunjukkan bahwa dominasi oleh satu atau
beberapa spesies di stasiun-stasiun ini relatif rendah.
Nilai dominansi yang rendah pada Stasiun 2 dan 3
mendukung temuan  sebelumnya mengenai
tingginya keanekaragaman dan keseragaman, yang
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menunjukkan bahwa ekosistem di kedua stasiun ini
lebih seimbang (Stuart-Smith et al., 2013). Spesies
dominan sering kali memainkan peran penting
dalam menjaga fungsi ekosistem (Wang, 2024).
Dengan demikian, nilai dominansi yang rendah
pada Stasiun 2 dan 3 dapat menunjukkan bahwa
tidak ada spesies yang secara signifikan
mendominasi, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada keseimbangan ekosistem di
kedua stasiun tersebut (Stuart-Smith et al., 2013).

Hasil analisis indeks keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi di Stasiun 1, 2, dan 3,
dapat disimpulkan bahwa Stasiun 2 dan 3 memiliki
ekosistem yang lebih seimbang dan beragam
dibandingkan dengan Stasiun 1. Keanekaragaman
dan keseragaman yang tinggi, serta dominansi yang
rendah di Stasiun 2 dan 3, menunjukkan bahwa
kedua stasiun ini memiliki kondisi lingkungan yang
mendukung keberadaan berbagai spesies Mollusca
tanpa adanya spesies yang mendominasi secara
berlebihan. Sebaliknya, Stasiun 1, dengan nilai
keanekaragaman dan keseragaman yang lebih
rendah serta dominansi yang lebih tinggi, mungkin
menghadapi tekanan lingkungan yang lebih besar
atau memiliki kondisi habitat yang kurang
mendukung keanekaragaman hayati (Stuart-Smith
et al.,, 2013). Hal ini didukung oleh pernyataan
Pansch et al., (2022), bahwa lingkungan maritim,
terutama habitat pesisir dan perairan dangkal,
memiliki peran penting dalam menentukan respons
organisme terhadap perubahan iklim, yang dapat
memengaruhi keanekaragaman dan keseragaman
spesies (Pansch et al., 2022). Selain itu, Ullah et al.,
(2022) menekankan bahwa tanggung jawab untuk
mengelola sumber daya pesisir dan laut terletak
pada berbagai sektor, dan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan untuk mencapai tujuan
konservasi dan pengelolaan yang berkelanjutan
(Ullah et al., 2022).

Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa
Pantai Toronipa memiliki keanekaragaman

hayati yang tinggi, terutama di bagian Utara
Pantai Toronipayang menunjukkan variasi
spesies Mollusca yang lebih besar dibandingkan
stasiun  lainnya.  Keanekaragaman  yang
ditemukan mencerminkan adanya perbedaan
mikrohabitat di  setiap  stasiun, yang
memengaruhi distribusi dan kelimpahan spesies.
Temuan ini menegaskan pentingnya upaya
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konservasi dan pengelolaan yang berkelanjutan
untuk mempertahankan keanearagamn hayati di
wilayah ini. Selain itu, penelitian ini memberikan
dasar yang kuat untuk studi lebih lanjut tentang
dampak lingkungan dan perubahan iklim
terhadap ekosistem pesisir, serta pentingnya
memahami dan melestarikan mikrohabitat untuk
menjaga keseimbangan ekosistem laut.
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